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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini sebagai penelitian evaluasi, yamglenenekankan pada
pengumpulan data hasil belajar yang dicapai oletgyavhelajar pendidikan
keaksaraan berbasis kompetensi. Kemampuan membacailis, berhitung
dan berbahasa Indonesia selanjutnya dapat menpadpdtensi yang dapat
menunjang kehidupan warga belajar pada aspek sdiemeut: (1) motivasi
belajar warga belajar (2)kompetensi ekonomi kelaaf8) kompetensi
keterampilan(4) kompetensi mengekses lapangan kKeyjagompetensi pola
hidup sehat, (6) kompetensi komunikasi sosial,k{@ppetensi penggunaan
teknologi (9) kompetensi pelestarian ligkungan (1®ompetensi
penanggulangan dan menghindari bencana (11) kongieteak dan
kewajiban sebagai warga negara (11) kompetensstpelen budaya (12)
kompetensi kesegaran jasmani dan rekreasi.

Berdasarkan konteks di atas, maka penelitian esiiltiamenganalisis
seberapa baik kompetensi warga belajar setelah ikugngprogram
pembelajaran keaksaraan yang meliputi membaca, Imelerhitung dan
berbahasa Indonesia yang berkaitan dengan dua kefapetensi di atas
yang merupakan kemampuan fungsional yang harusliklinoleh satiap

warga belajar agar bisa eksis baik secara indimidupun secara kelompok.
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Kompetensi yang tertuang dalam dokumen kurikulunbagai
kompetensi teroritis yang berorientasi akademisgdasgkan dalam
pelaksanaan penelitian lebih menenkankan pada rasiegkompetensi
akademis dengan kebutuhan fungsional dalam kehidozang dewasa.

Kompetensi fungsional yang dikuasai oleh warga jaelalapat
menunjang eksistensi kehidupannya baik secara meErsanaupun
intrapersonal serta dapat memberi manfaat bagidimgan sosial masyarakat
dan kelestarian alam.

Melalui analisis pencapaian kompetensi warga belg@ndidikan
keaksaraan, maka peranan tutor, pendayagunaan nuzoul penerapan
strategi dalam proses pembelajaran.Evaluasi meampakagian dari
komponen kurikulum bertujuan untuk mengetahui komams peserta
didik.Hal ini sejalan dengan pendapat Tyler (1948hg mengemukakan
bahwa warga belajar sebagai fokus utama dalam maigasi kurikulum,
oleh karenanya diperlukan kegiatan evaluasi haddjér. Berkaitan dengan
penelitian, maka hasil evaluasi menjadi bahan sisalkompetensi yang

diperlukan dalam pengembangan warga belajar pésaidieaksaraan.

Berdasarkan fokus penelitian pada permasalahan yajplementasi
pendidikan keaksaraan bagi orang dewasa, makaitmmali menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Implementasi kurikulum pendidikan keaksaraan yartuang dalam
proses pembelajaran dengan alokasi waktu 116 jamestd, dalam

Depdiknas, 2006 : 13).
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Berdasarkan konteks pada permasalahan vyaitu seabebak
pembelajaran pendidikan keaksaraan bagi orang dewdask mencapai dua
belas kompetensi, maka penelitian ini termasuk ndaleategori jenis
penelitian evaluatif dengan pendekatmveyeksploratif (Syaodih, 2007,
Ali, 2010). Sejumlah kompetensi di atas akan dicapalalui perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran yang tertuang dalakomam tertulis
kurikulum atau silabus pendidikan keaksaraan.

Tujuan penelitian evaluatif pendidikan implementdsirikulum
pendidikan keaksaraan adalah adalah untuk mengesafnerapa mampu
warga belajar dalam menguasai kompetensi yang itemkdengan kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hal di atas dan permasalahan dalaniitenemaka
ruang lingkup penelitian ini mengkaji evaluasi iemplentasi kurikulum dan
pencapaian kompetensi warga belajar.

Metode survey dilaksanakan jika datargagible atau nyata, dalam
penelitian kuantitatif, oleh karenanya dalam peeli implemetasi
kurikulum pendidikan keaksaraan datanya jelas nraktode penjaringan

data menggunakan metode survei pada kemampuan belegar.

2. Metode Penelitian
Penelitian evaluasi hasil pembelajaran pada waetmgas pendidikan
keaksaraan berbasis kompetensi bertujuan untuk amehgis hasil

pembelajaran yang berlangsung dalam periode saket pgelaksanaan



96

program. Konteks penelitian dilaksanakan melalaigasi hasilpembelajaran
diikuti oleh warga belajar pendidikan keaksaraaé&ss kompetensi.

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan pemelityang
berorientasi penelitian evaluatif, maka penelitim@nggunakan metode
survey dengan teknisountence stake, observasi dan wawancara.

Data penelitian diperoleh melalui instrumen, obasrvwawancara
studi dokumentasi. Data yang diperoleh melaluirtmsen ditabulasi diolah
secara statistik dan data dari hasil observasi, amaara dan studi
dokumentasi diolah dengan pendekatan logika.

Data pencapaian kompetensi warga belajar diperatedlalui
instrumen penilaian yang diberikan oleh tutor dangelola terhadap warga
belajar keaksaraan orang dewasa melalui instruna¢a.Dkuantitatif
dilakukan melalui metode survei implementasi kudku pendidikan
keaksaraan orang dewasa yang diolah dengan men@gguteknik korelasi,
regresi, sedangkan data kualitatif dilakukan melalhservasi dan wawancara
sebagaimana lampiran.

Dalam pelaksanaan penelitian, melakukan kolabogasara tutor
dengan peneliti, yang meliputi pengamatan kemampuaaga belajar selama
pembelajaran, sedangkan wawancara dilaksanakanpeledliti pada tutor

dan warga belajar, sebagaimana manuskrip wawateréaenpir.

3. Alur Penelitian
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Alur penelitian ini dilakuan melalui tiga tahap, itya persiapan,
pelaksanaan dan penyusunan laporan penelitian. siaPan penelitian
meliputi: pengkajian literatur dan jurnal hasil pétan sejenis,
merumuskan permasalahan penelitian, merumuskaanyadn penelitian,
merumuskan metode penelitian, menentukan variabe&neljian,
merumuskan kisi-kisi instrumen, menyusun instrumen.

Pelaksanaan penelitian meliputi penjaringan dasd imaplementasi
kurikulum pendidikan keaksaraan, faktor-faktor yangmpengaruhi proses
implementasi kurikulum yang meliputi peranan tutg@@endayagunaan
modul, dan penerapan strategi terhadap pencapaampeiensi warga
belajar yang meliputi : (1)motivasi belajar warga belajar, (22konomi
keluarga atau inkubasi usaha mikro, (3) keteramppaaktis, (4) akses
lapangan kerja, (5) pola hidup sehat, (6) komunigasial, (7) penggunaan
teknologi  kehidupan sehari-hari, (8) pelestariamngkungan, (9)
Penanggulangan bencana, (10) hak dan kewajibamgaebarga negara,
(11) pelestarian budaya, (12) kesegaran jasmaniekaeasi.

Sejumlah kompetensi di atas merupakan hal yangainulikuasai
oleh warga belajar orang dewasa yang telah mentgilggungjawab sosial
baik tanggung jawab individu daan domestik dalanudga maupun
tanggungjawab sosial, lingkungan hidup maupun tanggjawab pada

hukum yang berlaku.

Oleh karena pentingnya kompetensi ini pada wargéajare
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keaksaraan orang dewasa, maka penelitian ini merskak pada akumulasi

implementasi kurikulum yang dilakukan melgbuee test danpost test.

Alur penelitian berfungsi sebagai pemberi arah lpagieliti untuk

mengelaborasi data hasil penelitian dengan renoamaitian.
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\ 4
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Masalah
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Draft dan
Kisi-kisi
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Judgment Ahli terhadap
Draft Kisi-kisi dan
Instrumen
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Rumusan Tujuan Pertanyaan Data Pokok Teknik Sumber
Masalah Penelitian Penelitian yang Diteliti Perolehan Data
Data
Penduduk Untuk Bagaimana Peranan tutor | Instrumen | Tutor
dewasa usia 1% mengetahui peranan  tutor| observasi dan
tahun ke atas| seberapa penting dalam wawancara | warga
tidak dapat| peranan  tutor] pelaksanaan belajar
membaca, dalam implementasi
menulis, pelaksanaan kurikulum
berhitung  dan| implementasi pendidikan
berkomunikasi | kurikulum keaksaraan
bahasa pendidikan berbasis
Indonesia, keaksaraan kompetensi?
kurang berbasis
mempunyai kompetensi?
harapan ~ yang Untuk Bagaimana Keefektifan Instrumen Tutor
cerah karena mengetahui keefektifan pendayagunaan| gpservasi dan
tidak seberapa efektif penggunaan modul wawancara | warga
mempunyai pendayagunaan| modul  dalam belajar
keterampilan modul dalam| pelaksanaan
untuk pelaksanaan implementasi
menghadapi implementasi kurikulum
tantangan kurikulum pendidikan
penyelesaian pendidikan keaksaraan
permasalahan | keaksaraan berbasis
kehidupan orangd berbasis kompetensi?
dewasa kompetensi?
Untuk Bagaimana Ketepatan Instrumen Tutor
mengetahui penerapan penerapan observasi dan
seberapa efektif startegi dalam| strategi wawancara | warga
penerapan pelaksanaan belajar
strategi  dalam| implementasi
pelaksanaan kurikulum
implementasi pendidikan
kurikulum keaksaraan
pendidikan berbasis
keaksaraan kompetensi?
berbasis
kompetensi?
Untuk Bagaimana Ketepatan Instrumen Tutor
mengetahui pelaksanaan penilaian observasi dan
seberapa  baik penilaian pembelajaran | wawancara | warga
penilaian pembelajaran belajar
pembelajaran pada wargal
pada wargal belajar
belajar pendidikan
pendidikan keaksaraan
keaksaraan berbasis
berbasis kompetensi?
kompetensi?

Lingkup pengembangan

kisi-kisiinstrumen

penelitiagvaluasi
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implementasi kurikulum pendidikan keaksaraan noélipdua belas

kompetensi sebagai berikut:

a.

Motivasi belajar warga belajar, sebagai landasémidaembangkitkan
minat warga belajar mempelajari materi lain.

Ekonomi keluarga atau inkubasi usaha mikro, sedegapetensi untuk
meningkatkan kesejahteraan warga belajar dan armgdggtuarga yang
menjadi tanggungjawabnya.

Keterampilan  praktis, sebagai kompetensi pendukungtuk
mendapatkan lapangan kerja atau inkubasi usaha mikr
Ketenagakerjaan, sebagai kemampuan untuk dapatakssa®g)sumber-sumber
lapangan kerja sekaligus sebagampetenglalam melamar pekerjaan.
Kesehatan, sebagai kompetensi dalam melaksanakde pdup
sehatsehari-hari.

Komunikasi,sebagai kompetensi dalam melaksanakgeraksi sosial
dalam kehidupan bermasyarakat.

Penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hiaaigse kompetensi
dalam kehidupan sehari-hari warga belajar.

Pelestarian lingkungan,sebagai kompetensi dan sikapponsif
kepedulian terhadap pemeliharaan dan pelestariagkungan baik
lingkungan abiotik maupun lingkungan biotik.

Penanggulangan bencana, sebagai kompetensi dan kskaaspadaan

dalam mencermati, menyikapi dan menghindari bengang sewaktu-
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waktu dapat terjadi baik bencana alam maupun benakibat kelalaian
manusia.

J.  Hak dan kewajiban sebagai warga negara,sebagaidtengd dan hal
yang harus ditunaikan oleh setiap warga belajamadattak didapat oleh
warga belajar atau warga negara pada umumnya.

k. Pelestarian budaya,sebagai kompetensi dan kepedutialam
memelihara dan mengembangkan budaya yang merupakaisan
leluhur.

I. Kesegaran jasmani dan rekreasi,sebagai kompeteriak unenjaga
kesegaran jasmani dan rekreasi dan melahirkan g@mnaaru setelah

melaksanakan program kegiatan.

Dua belas kompetensi di atas merupakan hal yang [eamiliki oleh
warga belajar pendidikan keaksaaraan, agar ekssndi&ehidupan, baik
dalam semangat pembelajaran yang terus menerugrap&an pola hidup
sehat, bermatapencaharian dan pendapatan yang, ldgpkt mengetahui
penggunaan teknologi sebagai penunjang kehiduparpaiaam terhadap
norma hukum, peduli terhadap budaya dan mempumgaidaran jasmani.

Secara rinci pengembangan instrumen dapat dildwda fampiran.

2. Penyusunan Instrumen
a. Deskripsi Instrumen Pengungkap Data
Penyusunan instrumen mengacu pada kisi-kisi dargguerakan skala

Likert, dalam bentuk tertutup dinyatakan dalam peagnoption jawaban
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yang telah disiapkan, tim kolaborasi peneliti dapatbaca butir pertanyaan
dan mengetahui kompetensi subyek penelitian ataerfze belajar, lalu
mencocokannya dengan option dengan standar penil@gerhubuangan
antara pernyataan dengamption jawaban adalah sebagai berikut: (1)
penilaian kompetensi warga belajar (a) sangat Is&il, 5, (b) baik skor 4, (c)
cukup baik skor 3, (d) kurang baik skor 2, e) thkk skor 1., dan (2)
perencanaan pembelajaran yang dilakukan tutordephpelaksanaan proses
pembelajaran dengan kompetensi yang diharapkan wadga belajar (a)
sering sekali skor 5, (b) sering skor 4, (c) adakgh skor 3, (d) jarang skor
2 (e) tidak pernah skor 1.

Option jawaban yang berkaitan dengan perencanaamae pendidik
dengan pilihan sebagai berikut: (a) sangat perderggan skor 5, (b) penting
dengan skor 4, (c) cukupdengan skor 3, (d) kuramgipg dengan skor 2, (e)
sangat kurang penting dengan skor 1.

Option jawaban yang berkaitan dengan pendayagumaaul dengan
pilihan sebagai berikut: (a) sangat efektif dengkaor 5, (b) efektif dengan
skor 4, (c) cukup efektifi dengan skor 3, (d) kuyaiektif dengan skor 2, (e)
sangat kurang efektif dengan skor 1

Option jawaban yang berkaitan dengan penerapartgtadengan
pilihan sebagai berikut: (a) sangat tepat dengan 5k(b) tepat dengan skor
4, (c) cukup tepat dengan skor 3, (d) kurang teagan skor 2, (e) sangat

kurang tepat dengan skor 1



103

Option jawaban yang berkaitan dengan perencanaanmilaipe
pembelajaran pilihan sebagai berikut: (a) sangetttdengan skor 5, (b) tepat
dengan skor 4, (c) cukup tepat dengan skor 3, rig tepat dengan skor 2,
(e) sangat kurang tepat dengan skor 1

Option jawaban yang berkaitan dengan perencanaambgajaran
untuk mencapai motivasi belajar warga belajar, ekunketerampilan, akses
lapangan kerja, komunikasi sosial, penggunaan tegnalalam kehidupan
sehari-hari, pelestarian lingkungan, penanggulargarcana, kewajiban dan
hak sebagai warga negara, pelestarian budaya,&@sggsmani dan rekreasi
dengan pilihan sebagai berikut: (a) sangat sergmpan skor 5, (b) sering
dengan skor 4, (c) cukup sering dengan skor 3ythng dengan skor 2, (e)
sangat kurang sekali dengan skor 1

Option jawaban yang berkaitan dengan pencapaiahgemsbelajaran
dengan pilihan sebagai berikut: (a) sangat mampgateskor 5, (b) mampu
dengan skor 4, (c) cukup mampu dengan skor 3, {chng mampu dengan

skor 2, (e) sangat kurang mampu dengan skor 1

b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk melengkapi kebutuhan datainformasi
yang belum dapat diperoleh melalui angket tert¥ilgwancara dilakukan
kepada : (a) warga belajar pendidikan keaksaraangodewasa, (b) tutor

pendidikan keaksaraan orang dewasa.
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c. Kalibrasi Konseptual Instrumen

Uji keterbacaan pengungkap data melalui teman s¢jayang
mengetahui substansi penelitian.Pengujian konskeptilakukan untuk
menguji validasi logis, konsep dan konstruk. Peiagukonseptual dilakukan

melalui program komputer uji statistik dengan paog SPSS versi 17.

d. Kalibrasi instrumen melalui ujicoba empirik
Evaluasi implementasi kurikulum pendidikan keakaaradilakukan
melalui diskusi dengan teman sejawat yang memabkabstansi pendidikan

keaksaraan orang berbasis kompetensi.

3. Ujicoba Instumen

Instrumen yang telah disusun oleh peneliti dilakukigicoba. Ujicoba
pertama instrumen dilakukan melalui uji keterbacaatau analisis
kebahasaan oleh teman sejawat yang memahami korkekkulum

pendidikan keaksaraan orang dewasa berbasis kamspete

Ujicoba pertama dan kedua dilakukan pada kelompaiajdr
pendidikan keaksaraan orang dewasa yang berlokasDesa Alebo
Kecamatan Konda  Kabupaten Konawe Selatan Sulawesiggara,

responden 30 orang.
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4. AnalisisHasl Ujicoba Instrumen

Berdasarkan pendekatan dan metode penelitian ygougakan yaitu
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metoskripgef survey maka
dalam menganalisis data digunakan adalah anaksikrigtif kuantitatif atau
persentase dan korelasi (Arikunto, 2000 : 344-350) dan amaldata dengan
statistik deskriptif (et. al, 2000 : 357-386).

Data hasil ujicoba instrumen dianalisis dengan itelkorelasi dan
regresi yang menggunakan komputer program SPS$ Nergang bertujuan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas.

a. Validitas Instrumen

Validitas dan reliabilitas instrumen sebagai suatt ukur dikatakan valid
jika dapat mengukur secara tepat. Validitas terlzdigs empat yaitu : (ajontent
validity, (b) construct validity, (c) predictive validity, (d) concurent validity.

Content validity (validitas isi) yaitu: (1) materi atau bahan yang
diteskan sesuai dengan isi kurikulum, (2) untuk ilaerapakah suatu tes
memiliki validitas isi atau tidak dapat dilakukaengjan cara membandingkan
materi tes dengan analisis rasional terhadap bafséevi yang ada pada
kurikulum. Hal ini dilakukan oleh peneliti dengaara melakukan pengkajian
silabus pembelajaran dan pertanyaan permasalahslitige yang terurai

dalam bentuk instrumen.

5. Reliabilitastes
Suatu tes dikatakan reliabel jika tes tersebut mghkian hasil-hasil

yang mantap dan konsisten (tetap), dengan cartek@ak belah dua, hasil tes
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dibagi dua kelompok item ganjil dan kelompok itenengp, hasilnya
dikorelasikan menggunakan rumus korealasi, (bhikekbentuk paralel, dua
jenis tes yang identik diberikan secara berturuttfuhasilnya dikorelasikan,
(c) Teknik ulangan, tes dua kali waktu berbeda,ilinges dikorelasikan,

sehingga dalam penelitian ini menggunakan tekrakggén.

6. Validas Instrumen

Instrumen selain dianalisis dengan menggunakanrgmo@PSS versi
17 juga divalidasi ahli atau pembimbing penelitiggng bertujuan untuk
mendapatan keshahian kualitas dan keterhubungahsignbahasa dan
ketepatan pencapaian tujuan penjaringan data.

Instrumen menggunakan skala likert dengan limastdik dalam
mengugkapkan kemampuan warga belajar pendidikaks&esan berbasis
kompetensi yaitu sebagai beriK@) sangat mampu =5 (b) mampu = 4 (c)
cukup mampu= 3, (d) kurang mampu =2 (e) tidaknma= 1
Kriteria keputusan validitas:

Jika sig. (2-tailed)<0,05 = valid, jika sig.(2-ted)>0,05=tidak valid.

Kriteria keputusan reliabilitas:

Jika nilai koefisien reliabilitas Cronbach Alpah0,8, maka instrument cukup
reliable, ada yang menyatakan 0,6, ada pula yamgebdapat semakin

mendekati 1, maka reliabilitas semakin baik, (Sumbeww.azuarjuliandi.

com diakses 2 Mei 2009, Sugyono dkk (2004 : 220-28&)ana (2006:87-

107), Ruswandi (2009:62-62), Supranto (2004:11).
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Untuk mengetahui daya pembeda digunakan analisigriems, untuk
menguiji signifikansi perbedaan rata-rata (Ali, 20B37).

Jika nilai covariance<t (1%), maka dikatakan tideda perbedaan,
sehingga instrumen layak untuk penjaringan dat&lgem (Arikunto, 2000 :
596).

Pengujian validitas dan reliabilitas dilaksanakataoh dua tahap, pada
satu kelompok yang sama yaitu kelompok belajar jpétath keaksaraan di
Desa Alebo Kecamatan Konda Provinsi Sulawesi Targga

Jumlah responden ujicoba tahap pertama sebanyaikra3@ warga
belajar dan ujicoba tahap kedua sebanyak 30 oramganbelajar yang sama

pada saat ujicoba tahap pertama.

. Penentuan Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sebelum penentuan populasi, maka terlebih dahulmentekan
prosedur sebagai berikut:
prosedur pemilihan sampel dengan langkah-langkdhm@nentukan
tujuan riset, (2) menentukan populasi, (3) menentukan jenis gatagy
diperlukan, (4) menentukan metodeet, (5) menentukan harga alphg.(
(6) membuat bingkai sampel, (7) memilih sampel, (2010 : 265-268).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui saber baik
kompetensi warga belajar keaksaraan berbasis kenget melalui

implementasi kurikulum atau pembelajaran yang déalakan oleh tutor,

mendayagunakan modul dan penerapan strategi ddaigempembelajaran.
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Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan ds,ataaka populasi
penelitian adalah warga belajar pendidikan keaksayang berkategori orang
dewasa yang belum pernah sekolah atau putus Sekalsér kelas rendah,
yang sedang mengikuti pembelajaran pada kelompd#jabekeaksaraan
berusia delapan belas tahun atau lebih, belum daggemhbaca, menulis,
berhitung dan berkomunikasi bahasa Indonesia.

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian iniled#&asil belajar
melalui implementasi kurikulum pendidikan keaksaraarang dewasa,
melalui penilaian tutor pada kelompok belajar kea&kan.

Metode riset yang digunakan adalah survei denganyemarkan
instrumen penilain kepada warga belajar pendidikaaksaraan sejak
diimplementasikannya kurikulum pendidikan keaksaraa

Penyampelan penelitian ini dengan menggunakan aingénelitian
sebagamana dikemukakan sebagai berikut: "bingkaps| dalam penelitian
berdasarkan wilayah dan klaster dan gugus klastién kelompok-kelompok
belajar pendidikan keaksaraan yang telah terbg@titk2010).

Populasi penelitian adalah tutor dan warga belgandidikan
keaksaraan yang tergabung dalam bentuk kelomp@kabddeaksaraan orang
dewasa telah terbentuk di seluruh wilayah Indongaidg masih memiliki

penduduk buta aksara.
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Oleh karena itu penyampelan menggunakan tekniletjang sebagai
berikut:

penyampelan berjenjang termasuk penyampelan wilagahgan

menggunakan random...dimana setiap random dimalai stib wilayah
geografis atau administratif, menjadi sub wilay&ogyafis pada wilayah
sampel, dan selanjutnya randon subyek atau unisdaap subyek setiap
bagian sub wilayah sampel. Dengan demikian popwdayah terwakili
oleh sampel sub wilayah, dan sub wilayah sampelalah oleh sampel
sub bagian wilayah, dan sub bagian wilayah terwaldh subyek atau
unit subyek sampel (Ali, 2010 : 276).

Berdasarkan pendapat Ali (2010) mengemukakan babpagulasi
wilayah” dalam penelitian ini adalah tiga puluh atid’ropinsi Wilayah
Republik Indonesia dengan garis besar karakterstiBagai berikut: (1)
memahami makna peningkatan kualitas sumber dayausizarbagi orang
dewasa yang belum bisa membaca, menulis, berhdangakses komunikasi
berbahasa Indonesia; (2) memahami makna belajangey hayat; (3)
memahami makna pembelajaran untuk semlearning for all); (4)
memahami makna pendidikan non formal.

Dari karaktertik tersebut maka yang menjadi popuakm penelitian

sebagai berikut: (1) Tutor pendidikan keaksaraaggional, (2) warga belajar

keaksaraan fungsional.

2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasapkerdapat (Borg
1979: 293-294, Ali, 2010 : 276, Sudjana, 2004 : y&ju teknik berjenjang

dengan sistem random sampel sistematis.
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Data pemerintahan provinsi di Indonesia sebanyak F38vinsi

(http://www.depdagri.go.)ld diakses 13 Maret 2008, maka dengan

menggunakan teknik berjenjang secara acakrataom populasi 3750 orang

maka sampel jumlah warga belajar sebanyak 350 pisefzagimana grafik

Krejchi dan Morgan 1970 dalam Ali 2010:264).

Oleh karena penentuan sampel berjenjang maka mopd@am
penelitian ini adalah tutor dan warga belajar kaeks berbasis kompetensi.

Sampel penelitian diambil secara random dengarmabarkian populasi
wilayah sebagai berikut:

a. Populasi warga belajar pendidikan keaksaraan wilalfapua Barat
diwakili populasi warga belajar pendidikan keakaaraKabupaten
Manokwari. Selanjutnya populasi warga belajar joikdn keaksaraan
Kabupaten Manokwari diwakili oleh dua kelompok lpiapendidikan
keaksaraan, dan populasi warga belajar pendidikakdaraan Kabupaten
Fak-fak. Selanjutnya populasi warga belajar pekdid keaksaraan
Kabupaten Fak-fak diwakili oleh dua kelompok bel&@aksaraan.

b. Populasi warga belajar pendidikan keaksaraan wilay@ulawesi
Tenggara, selanjutnya populasi warga belajar pédiid keaksaraan
Sulawesi Tenggara diwakili populasi warga belagngidikan keaksaraan
Kota Kendari. Populasi warga belajar pendidikan kkaeaan Kota
Kendari diwakili dua kelompok belajar pendidikan akearaan dan

Kabupaten Muna. Populasi populasi warga belajar didd@n
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keaksaraanKabupaten Muna diwakili dua kelompok eatgelajar
keaksaraan.

. Populasi warga belajar pendidikan keaksaraan vhldaimantan Timur,
selanjutnya populasi warga belajar pendidikan kaa@e Kalimantan
Timur diwakili populasi warga belajar pendidikan akearaan Kota
Balikpapan. Populasi warga belajar pendidikan kaaen diwakili dua
kelompok belajar dan populasi warga belajar pehdidi keaksaraan
Kabupaten Nunukan diwakili dua kelompok belajar.

. Populasi warga belajar pendidikan keaksaraan wild§@imantan Barat
diwakili populasi warga belajar pendidikan keakaardota Pontianak
diwakili dua kelompok belajar dan populasi wargdajae pendidikan
keaksaraan Kabupaten Kuburaya diwakili dua kelonmyeé&jar.

. Populasi warga belajar pendidikan keaksaraan vhlayasa Tenggara
Timur, selanjutnya populasi warga belajar pendidikaaksaraan diwakili
populasi warga belajar pendidikan keaksaraan KatleapTimor Tengah
Selatan. Populasi warga belajar pendidikan kea&samiwakili dua
kelompok belajar, dan populasi warga belajar pekaid keaksaraan
Kabupaten Kupang diwakili dua kelompok belajar.

Populasi warga belajar pendidikan keaksaraan wilegepulauan Riau
diwakili populasi dua kelompok warga belajar perdid keaksaraan
Kota Tanjungpinang dan warga belajar pendidikan kéaa@an di

Kabupaten Bintan diwakili dua kelompok belajar.
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g. Populasi warga belajar pendidikan keaksaraan wilayawa Barat

selanjutnya populasi warga belajar pendidikan kaakesn Jawa Barat
diwakili populasi warga belajar pendidikan keaksara Kabupaten
Subang. Populasi warga belajar pendidikan keaksdtahupaten Subang
diwakili dua kelompok belajar, dan populasi warggalar pendidikan
keaksaraan Kabupaten Garut diwakili dua kelompéjéar,

Populasi warga belajar pendidikan keaksaraan whlayawa Timur,

selanjutnya populasi warga belajar pendidikan kaa@es diwakili

populasi warga belajar pendidikan keaksaraan Kabopavadiun.

Populasi warga belajar pendidikan keaksaraan Kaeapdadiun diwakili

dua kelompok belajar dan populasi warga belajadiggran keaksaraan

Kabupaten Tuban diwakili dua kelompok belajar.

Adapun bingkai penelitian digambarkan dalam diagpbankut:

Diagram 1
Bingkai Penelitian

|

A 4

[

Papua Barat ] Sultre

|




Keterangan:

K : Kabupaten/Kota
» : Kelompok Belajar
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Pengambilan populasi dan sampel dilakukan secak sistematis dengan

prosedur sebagai berikut:

1. Sampel acak penentuan wilayah penelitian padadinglovinsi.

Populasi tutor dan warga belajar di 33 provinsig#njumlah tutor 70

orang dan jumlah warga belajar 350 orang.

Pengambilan sampel dilakukan dengan acak sisteteatiadap provinsi,

kabupaten, tutor kelompok belajar dan warga belajar

Penentuan sampel acak sistematis tahap ini dilaks&banyak tiga puluh

tiga provinsi dengan uraian sebagai berikut;

Jumlah provinsi sebanyak 33 digenapkan menjadjublah sampel 9,

maka intervalnya 4.

Tabel 2
Populasi Subyek
No. Kode Provinsi Jumlahl  No. Nama Provinsi Jumlah
Kab. Kode Kab.
001. Nangroe Aceh 23 018 Nusa Tenggara 10
Darussalam Barat
002. Sumatera Utara 33 019. Nusa Tenggara2l
Timur
003. Sumatera Barat 19 020. Kalimantan Bara 14
004. Jambi 11 021. Kalimantan Selatan 13
005. Riau 12 022. Kalimantan Tengah 14
006. Kepulauan Riau 7 023. Kalimantan Timur 14
007 Bangka Belitung 7 024 Sulawesi Utara 15
008. Bengkulu 10 025. Gorontalo 6
009. Sumatera Selatan 15 026. Sulawesi Tengah 1
010. Lampung 14 027. Sulawes Selatan 1p
011. DKI Jakarta 6 028. Sulawesi Barat 5
012. Banten 8 029. Sulawesi Tenggara 1P
013. Jawa Barat 26 030. Maluku 11
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014. Jawa Tengah 35 031. Maluku Utara 9
015. DIY 5 032. Papua 29
016. Jawa Timur 38 033. Papua Barat 11
017. Bali 9

Sumber: Ditien Otonomi Daerah Depdabiip://www.depdagri.go.id/basis-

data/2009/01/28/daftar-provinsi

Penentuan sampel dan sub-sub sampel dilakukan menga

mengunakan random atau acak sistematik dengarkegtes yang berisi

kode di atas, digulung dan dimasukkan ke dalamkke¢tanjutnya diacak

dan diundi.
Tabel 3
Sampel Tutor dan warga Belajar
No. Provinsi Kabupaten/ Tutor | Warga
Kota Belajar
1. | Papua Barat Manokwari 14 20
Fak-fak 14 20
2. | Sulawesi Kendari 14 20
Tenggara Muna 14 20
3. | Sulawesi Selatan Pinrang 14 20
Palopo 14 20
4. | Kalimantan Balikpapan 14 20
Timur Nunukan 14 20
5. | Kalimantan Pontianak 14 20
Barat Kuburaya 14 20
6. | Nusa - TenggaraTimor Tengah 14 20
Timur Selatan

Kupang 14 20
7. | Kepulauan Riau| Tanjungpinang 14 20
Bintan 14 20
8. | Jawa Barat Subang 14 20
Garut 14 20
9. | Jawa Timur Madiun 14 20
Tuban 7 10

D. Pengumpulan Data

1. Persiapan
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Katergori persiapan dalam pengumpulan data peselisebagaimana
tahap dikemukakan pada tahap pengembangan gaiss-gbesar
pengembangan instrumen, pembuatan instrumen, salidatrumen, yang
telah dikemukakan pada pengembangan alat penguiataul

Sebagai kelanjutan kegiatan diatas, mengadakandikesi kepada
pembantu peneliti yaitu tutor pendidikan keaksaraamasis kompetensi dan
pihak-pihak yang terkait untuk menyampaikan kegigtenelitian.

Penyiapan administrasi kegiatan menyampaikan kepalakak-pihak
institusi penyelenggara pendidikan keaksaraan sesmgan daerah sampel

penelitian.

2. Pelaksanaan

a. melaksanakan sosialisasi atau latihan singkat pemgiangket kepada
tutor pendidikan keaksaraan sebagai mitra pemgliipangan.

b. memberikan angket kepada tutor pendidikan keaksaraa

c. implementasi proses pembelajaran pada warga belagadidikan
keaksaraan berbasis kompetensi, selama 116 jajanaela

d. Tutor memberikan penilaian terhadap kompetensi naemb menulis
berhitung dan berbahasa Indonesia terhadap:
1) kemampuan keaksaraan (baca, tulis, hitung ddmabasa Indonesia)

sebagai pengantar motivasi belajar warga belajar.

2) kemampuan keaksaraan baca, tulis, hitung damabasa Indonesia)

sebagai pengantar pembelajaran ekonomi atau inkukesa mikro.



116

3) kemampuan keaksaraan baca, tulis, hitung ddamabasa Indonesia)
sebagai pengantar pembelajaran keterampilan.
4) kemampuan keaksaraan baca, tulis, hitung damabasa Indonesia)
sebagai pengantar pembelajaran ketenagakerjaan.
5) kemampuan keaksaraan sebagai pengantar pemaeligsehatan.
6) kemampuan keaksaraan baca, tulis, hitung ddmabasa Indonesia)
sebagai pengantar pembelajaran komunikasi sosial.
7) kemampuan keaksaraan sebagai pengantar penggekaalogi.
8) kemampuan keaksaraan baca, tulis, hitung damabasa Indonesia)
sebagai pengantar pendidikan lingkungan hidup.
9) kemampuan keaksaraan (baca, tulis, hitung ddmabasa Indonesia)
sebagai pengantar pendidikan penanggulangan bealzana
10) kemampuan keaksaraan (baca, tulis, hitung devabasa Indonesia)
sebagai pengantar pendidikan atas kewajiban dasdtsgai warga
negara.
11)kemampuan keaksaraan (baca, tulis, hitung desabasa Indonesia)
sebagai pengantar pembelajaran pelestarian budaya.
12) kemampuan keaksaraan baca, tulis, hitung ddrvabasa Indonesia)

sebagai pengantar pembelajaran jasmani dan rekreasi

E. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data
1. Prosedur Penelitian Implementasi Kurikulum PendidiKeaksaraan

Data kompetensi warga belajar pendidikan keaksarseielah data
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tekumpul dan terpilah, diinput dalam program Exeedsi 2007 selanjutnya
ditransfer ke program SPSS versi 17.

Klasifikasi implementasi kurikulum untuk mengetahkemampuan
warga belajar pendidikan keaksaraan:
a. Peranan pendidik, pendayagunaan modul, penesijaé@gi pembelajaran.

b. Kompetensi warga belajar

2. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan kemptagram

SPSS versi 17. Analisis data untuk mengetahui koengewarga belajar pada

implementasi pendidikan keaksaraan diuraikan selbagikut:

a. Mengiput data hasil penelitian.

b. Mencari deskripsi hasil penelitian pada setiap $ok&nelitian selanjutnya
menyatukan secara keseluruhan.

c. Mencari korelasi antar variabel untuk mengetahuitetkeibungan
implementasi kurikulum yang dilakukan oleh tutcengayagunaan modul
dan penerapan strategi dengan kompetensi wargarhela

d. Mencari regresi antar variabel untuk mengetahuiamen tutor dalam
implementasi kurikulum yang dilakukan, pendayaguanamodul dan

penerapan strategi dengan kompetensi warga belajar.



